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PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Sebuah studi pada tabun 2021 yang diterbitkan dalam Jowrna! of American
Heart Association menemukan bahwa antara tahun 2006 dan 2017, diagnosis
sindrom patah hati meningkat setidaknya 6 hingga 10 kali lipat. Kenaikan kasus
lebih cepat di kalangan wamita dalam kelompek usia 50-ke-74 dibanding kelompok
lain. Sindrom patah hati.sangat nmnﬁhhmﬁhu futal, tetapi cenderung kurang
mematikan dibandig Serangan jantung, dengan tingkat kematian hanya sekitar 2%,
kata ﬁbhljﬂﬂl Dhoble, profesor kedokteran kardiovoskular di MceGovern Medical
University af Texas Health Seience Center. Setelah patah hati, tanpa pandang
waktu, Pasti di mmmﬁu menimbulkan bnwm tanya. Namun, siapa
sangka. Perternuan pcmdrhll:a yang lalu itu, memberikan sebuah refleksi arti cinta,
pﬁmm perpisahan secara personal melalui nmng;mﬂgm%]’erﬂﬂ
cinta yang daput dilihat melalui tiga tahap: pendekatan. rrmu#lﬁhnmdan
patah hati. Tahap di ruang patah hati ini bisa dijadikan sjang kontemplasi atas hal-
hal vang telah terjadi. bukan peribal menyalahkan siapa yang salah. Namun, untuk
mﬁngmﬂmﬁﬁihﬂpﬂ menyalahlan hal-hal diluar dirykits sebagai ﬂﬂﬁiﬂ_
Film ‘merupakan bagian dari media komunikasi massa yang sering kali
gumhn schagni medin vang menggambarkon h&uhq:m sosial dalam
masyarakat. Film sebagai salah satu atribut meﬁm menjadi  sarana
W‘M'MWMMEN salahsatu kreasi budaya. banyak yang
memberikan gambaran-gambaran hidup dan pelajirn penting bagi penontonnya.
Film juga menjadi sa]:nh saiu media I:anumihn yang yang sangal jitu, Dengan
kualitas audio dan visual ymgwmﬂm menjadi media terpaan yang sangat
ampuh bagi pola pikir kognitif masyarakat,
Film zdalah alat untuk menvampaikan berbagai pesan kepada khalayak melalui
media cerita. Film juga merupakan medium ekspresi artistik sebagai suatu alat para

seniman dan insan perfilman dalam rangka mengutarakan gagasan-pagasan dan ide
cerita. Secara esensial dan subtansial film memiliki power vang akan berimplikasi
terhadap komunikan masyarakat (Wibowo, Fred. 2006, Tenik Program Televisi.
Yogyakarta: Pinus Book Publishe)



Film Segala vang elok, adalah Engkau merespon tentang fenomena patah hati
dengan melalui ajang kontemplasi yang dirangkum melalui film pendek. Film
pendek adalah sebush karya audiovisual yang memiliki durasi yang lebih singkat
dibandingkan dengan film panjang atau featwre film. Film adalah salah sate media
massa yang paling populer dan sedang populer saat ini untuk menyampaikan pesan.
Selain itu, film juga memiliki fungsi sebagai alat pendidikan dan sumber informasi.
Keberagaman unsur yang terkandung dalam film membuatnys menjadi sarana vang
paling favont dan efektif untuk menyalurkanpesan kepada masyarakat. Kata "film"
berasal dari kata “cinema’ yang berarti “gerak™ dan oo " atau "phvios” yang berarti
"cihaya". Dengan: demikian, ﬁmmmm: seni menggambarkan
gerakan melalui pemanfaaton cahaya. Falm juga memiliki arti sebagai dokumentasi
sosial, ﬁhh;ﬂ:}a }lﬂgm.l(hlﬂﬂ mengkomunikasikan ﬁﬁmdi mana film
mﬁﬂdﬂ:M{Miﬂlll Tidok ada defms.:mm lentang berapa lama
sebuah film pendek scharusnva, tetapi umumnya film pendek memiliki durasi
kurang dari 40-50 menit, dan sering kali jauh lebih pendek dari itu. Bebérupa film
pendek bahksn hanya berdurasi bebernpa menil atau bahkan detik. Film pendek
vang berjudul Segala yang elok, adalah Engkau membawakam Mnan
Ithulmﬁﬁhpmhh patah hati saat hubungan berakhir. Melalui tiop «hot-she: dan
ﬁhg—cﬁﬂag menjadilan pengalaman untuk penonton mapl !mnmmphsi patah
hati melahui simema pendek.

Barang siapa jatuh cinta, maka akan mengalami Fﬂh]ﬂﬂ.&nﬂgi‘ﬂ: manusia
terlena akan manisnya cinta dan terlupa bagaimana caranya mengikhlaskan. Oleh
karena itu diperfukan waktu kontemplas: setiap manusia untuk memahami aps itu
arti cinta, jorak, perpisahan melalui mang-ruang rasa sakit ﬂnlum setinp detik yang
dihadirkan Tuhan melalui cinta. "v'l-:nguhp dari m‘ﬁﬁ kalimat pujangga dan
filsuf terkenal. yakni Jalil: Mmm#;tu dikenal dengan nama
Jalaluddin Muhammad bin Muhammad bin Husin Al Khatihbi Al Bakr atau sering
pula disebut Rumi dari Persin;

"Dalam mendengar ada perubahan sifat, dalam melibat ada perubahan
hakikat."

Dalam fibm pendek fiksi Segala wvang elok. adolah Engksu membawakan
pengalaman tentang pendefinisian apa itu melihat, spa itu mendengar, kenapa ini
terjadi. apa vang terjadi dahulu, dan bagaimana nantinya.
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e Fokus purmﬁ:h“l:nnﬁg dislami  penulis  adalah  bapaiman metode
dalam film pendek fiksi Segala yang elok. adalah Engkau?

SR Berdasarkan rumusan masalah distas, tujuan dari penciptaan karya Film

pendek fiksi ini adalah:

I. Untuk Men
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